RINGKASAN

Budidaya jamur merang: Prospek Pemasaran Jamur Merang
(Volvariella Volvaceae) Pada Paguyuban Kaola Mandiri Desa Rambipuji
Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember Jawa Timur. Naufal Aby Yunus.
A31182049. Produksi Tanaman Hortikultura/ Produksi Pertanian.

Keberadaan jamur sebagai salah satu jenis bhan pangan telah cukup lama

dkenal oleh masyarakat di Indonesia, yakni sebagai salah satu bahan pangan yang
memiliki manfaat baik untuk kesehatan. Paguyuban Kaola Mandiri merupakan
paguyuban yang membudidayakan dan memasarkan jamur merang. Karakteristik
jamur merang yang cepat rusak, menyebabkan petani harus memasarkannya
dengan cepat. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui saluran pemasaran
jamur merang; (2) mengetahui efisiensi dan margin pemasaran jamur merang; (3)
mengetahui prospek pemasaran jamur merang. Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dan analitik. Metode pengambilan contoh dalam
penelitian ini adalah teknik purposive sampling, simple random sampling, dan
snowball sampling. Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis efisiensi
pemasaran, analisis margin pemasaran dan analisis SWOT.

Hasil analisis menunjukkan (1) Saluran pemasaran jamur merang pada
Paguyuban Kaola Mandiri Kabupaten Jember sebagai berikut: (a) Petani —
Konsumen, (b) Petani — Paguyuban Kaola Mandiri — Konsumen, (c) Petani —
Paguyuban Kaola Mandiri — Pedagang Besar — Konsumen, (d) Petani —
Paguyuban Kaola Mandiri — Pedagang Besar — Pedagang Pengecer — Konsumen
(2) Saluran pemasaran jamur merang yang paling efisien pada Paguyuban Kaola
Mandiri adalah saluran pemasaran 1 tingkat (petani — Paguyuban Kaola Mandiri —
konsumen) dengan nilai efisiensi sebesar 1,73% dengan nilai margin sebesar Rp.
1.000/kg. Semakin pendek saluran pemasaran, maka saluran pemasaran semakin
efisien. (3) Hasil analisis SWOT dari pemasaran jamur merang pada Paguyuban
Kaola Mandiri Kabupaten Jember adalah total nilai IFAS sebesar 2,59 dan total
nilai EFAS sebesar 2,79.

Pada matrik kompetitif relatif, pamasaran jamur merang pada Paguyuban

Kaola Mandiri Kabupaten Jember berada pada posisi White Area yang berarti



bahwa pemasaran tersebut memiliki prospek untuk dikembangkan, pada matrik
internal eksternal terletak pada daerah Pertumbuhan/stabilitas dengan
menggunakan strategi agresif.

Tingkat produksi di Paguyuban Kaola Mandiri mencapai 112kg per
kumbung dengan kualitas yang optimal yaitu 95% baik dan 5% kurang baik.
Kualitas yang baik ialah jamur merang yang dipanen dalam stadia kancing
sedangkan kualitas yang kurang baik dipanen pada masa stadia perpanjangan atau
sudah mekar. Keuntungan yang didapat dalam budidaya jamur merang di
paguyuban kaola mandiri dalam 5 kumbung ialah Rp.4.704.455 per priode

tanamnya.
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